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OUTPUT ANALISA DATA MENGGUNAKAN SPSS 

 

1. Output Karakteristik Responden 

a. Berdasarkan jenis 

kelamin 

 

b. Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Analisis Univariat 

a. Output kadar asam urat fase intensif dan fase lanjutan 

 

 

 

 

b. Output persentase pasien TB paru fase intensif dan fase lanjutan 
berdasarkan jenis kelamin  

 
 

 
 
 
 
 
 



 

 
 

c. Output Distribusi penurunan kadar asam urat TB paru pada fase 
lanjutan (minggu ke-11) 
 

 

 

3. Analisis Bivariat 

a. Uji Normalitas 

 

 

b. Uji Wilcoxon signed ranks test 
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METODE DAN PROSEDUR PEMERIKSAAN 

 

a. Persiapan alat dan bahan 

1) Alat 

Handscoon, masker, spuit/vacutainer, tourniquet, holder, tabung dengan 

tutup merah, kapas, plaster, alcohol swab, mikropipet, tip, centrifuge, 

dan alat Automatic Chemisty Analyzer 

2) Bahan  

Sampel serum dan reagen kit asam urat  

b. Metode Pemeriksaan 

Metode pemeriksaan yang digunakan untuk pemeriksaan asam urat adalah 

Uricase/Peroxidase menggunakan Automatic Chemisty Analyzer. 

c. Prinsip Pemeriksaan 

Enzim uricase mengoksidasi asam urat menjadi allantoin, hidrogen 

peroksida, dan karbon dioksida. Hidrogen peroksida bereaksi dengan 

katalis peroksidase, 3,5-dichloro-2hydroxybenzenesulfonic acid (DCHBS), 

dan 4-aminophenazone (PAP). Reaksi tersebut menghasilkan 

quinoneimine, kompleks berwarna merah-violet atau merah  muda sebagai 

indikator.   

d. Reaksi 

 

e. Prosedur pengambilan darah vena 

1) Melakukan identifikasi pasien seperti nama, usia, dan jenis kelamin.  

2) Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan sesuai dengan prosedur.   

3) Mencuci tangan dan gunakan handscoon.  

4) Melakukan palpasi daerah tusukan untuk mencari pembuluh darah vena 

yang akan ditusuk. Vena median cubiti merupakan pilihan pertama.   

5) Membersihkan daerah yang akan ditusuk menggunakan alkohol swab 

dengan gerakan melingkar konsentris dan biarkan kering.   



 

 
 

6) Pasang turniquet 3-4 inci diatas fossa antecubiti dan minta pasien untuk 

mengepalkan tangan.   

7) Minta pasien untu menarik napas, kemudian tusuk pembuluh darah 

dengan sudut 45º dan cegah pergerakan lengan yang dapat mengubah 

posisi jarum.  

8) Ketika darah vena telah mengalir ke dalam tabung, lepaskan turniquet 

dan minta pasien untuk membuka kepalan tangan secara perlahan.   

9) Dengan hati-hati keluarkan tabung ketika darah berhenti mengalir.  

10)  Minta pasien untuk menarik napas, kemudian tarik jarum secara 

perlahan.  

11)  Tutup daerah tusukan dengan kapas bersih dan tutup dengan plaster. 

f. Prosedur memisahkan serum 

1) Diamkan terlebih dahulu darah vena yang telah didapat pada suhu 

ruang selama 30-60 menit sampai darah membeku.  

2) Sentrifuge pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. 

3) Ambil serum yang merupakan lapisan jernih berwarna kuning muda di 

bagian atas dengan pipet tetes. 

g. Prosedur pemeriksaan  asam urat menggunakan Automatic Chemisty 

Analyzer 

1) Klik Sample Request 

2) Pilih sampel class dan pilih Patient untuk mendaftarkan pasien untuk 

pemeriksaan kimia klinik di alat Biosystem BA 200. 

3) Masukkan nomor Rekam Medis dan nama pasien pada kolom 

patient/sampel. 

4) Pilih sampel type (serum/plasma) 

5) Untuk pemeriksaan CYTO/URGENT ditambahkan ceklis pada kolom 

urgent. 

6) Klik TEST dan klik pemeriksaan  UA (Uric Acid). 

7) Klik accept selection and close bila sudah memilih pemeriksaan yang 

dikehendaki. 

8) Pilih positioning selected samples dan letakkan sampel pada alat rak 

sampel. 



 

 
 

9) Pilih accept changes and close. 

10) Klik start pada layar monitor. 

11) Hasil pemeriksaan dapat dilihat di menu worksession results dan nomor 

rekam medis dan nama pasien yang dicari. 

Nilai rujukan : 

Laki-laki : 3,5-7,2 mg/dL 

Perempuan : 2,6-6 mg/dL 
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PENJELASAN PERSETUJUAN PENELITIAN BAGI RESPONDEN 

 
Assalamualaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan saya Selsa Dwita Pasya, Mahasiswi Program Studi Sarjana 

Terapan Teknologi Laboratorium Medis di Poltekkes Tanjungkarang. Saat ini 

saya sedang menjalankan penelitian dengan judul: "Perbedaan Kadar Asam 

Urat pada Pasien Tuberkulosis Paru yang Mengonsumsi Obat Anti 

Tuberkulosis Fase Intensif dan Fase Lanjutan". Penelitian ini merupakan 

bagian dari tahap akhir yang harus saya selesaikan di Poltekkes 

Tanjungkarang. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dari April-Juni 2025. 

Dengan ini saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kadar asam 

urat pada pasien tuberkulosis paru yang sedang menjalani pengobatan OAT 

fase intensif dan fase lanjutan. Dengan informasi ini, diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih dalam mengenai kadar asam urat, serta 

menjadi informasi tambahan bagi tenaga medis dalam pemantauan kondisi 

pasien.  

Sebagai bagian dari penelitian ini, Bapak/Ibu akan diminta untuk 

mengikuti dua kali pengambilan sampel darah, masing-masing sebanyak 3 ml. 

Pengambilan dilakukan pada akhir bulan kedua dan akhir bulan ketiga 

pengobatan. Sebelumnya, saya akan menjelaskan terlebih dahulu isi lembar 

persetujuan ini, dan Bapak/Ibu dapat bertanya bila ada yang belum jelas. 

Meskipun tindakan ini tergolong aman, terdapat kemungkinan munculnya efek 

samping seperti memar atau hematoma ringan di sekitar area penyuntikan. 

Namun hal tersebut merupakan kondisi yang wajar dan dapat ditangani dengan 

kompres hangat, istirahat, atau penggunaan salep khusus. Apabila Bapak/Ibu 

mengalami keluhan setelah pengambilan sampel, silakan menghubungi saya di 

nomor: 085841402726. 

Jika Bapak/Ibu merasa tidak bersedia mengikuti penelitian ini, maka 

Bapak/Ibu berhak untuk menolak tanpa akan dikenakan sanksi apa pun. 

Identitas dan informasi pribadi Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiaannya dengan 

sebaik-baiknya. Setelah membaca penjelasan ini, saya harap Bapak/Ibu 

bersedia menjadi bagian dari penelitian ini dengan menandatangani lembar 



 

 
 

persetujuan yang telah disediakan.  Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, 

saya ucapkan terima kasih. 
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Perbedaan Kadar Asam Urat pada Psasien Tuberkulosis Paru yang 
Mengonsumsi Obat Anti Tuberkulosis pada Fase Intensif dan Fase Lanjutan  

  
 

Selsa Dwita Pasya1, Hartanti2, Mimi Sugiarti2 
1 Program Studi D IV Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

2 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 
 

 
     Abstrak  
 
Tuberkulosis paru merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. 
Pengobatan TB dilakukan dalam dua fase, yaitu fase intensif dan fase lanjutan, dengan penggunaan kombinasi Obat 
Anti Tuberkulosis (OAT). Salah satu efek samping yang dapat terjadi selama terapi OAT adalah peningkatan kadar 
asam urat, terutama akibat penggunaan pirazinamid dan etambutol. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
perbedaan kadar asam urat pada pasien TB paru yang mengonsumsi OAT antara fase intensif dan fase lanjutan. 
Penelitian ini menggunakan desain analitik kuantitatif dengan pendekatan kohort prospektif. Penelitian dilakukan 
pada bulan april-juni. Sampel terdiri dari 30 pasien TB paru. Analisis bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank 
Test. Sebagian besar pasien mengalami penurunan kadar asam urat pada fase lanjutan (86,7%). Rata-rata kadar asam 
urat pada fase intensif adalah 7,8 mg/dL dan menurun menjadi 5,2 mg/dL pada fase lanjutan. Hasil uji Wilcoxon 
menunjukkan nilai Z = -4,247 dengan nilai signifikansi p < 0,001, yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara 
kadar asam urat pada kedua fase pengobatan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap kadar asam urat pada pasien TB paru antara fase intensif dan fase lanjutan.  
 
Kata kunci : Asam Urat, OAT, Tuberkulosis 
 
 

Comparison of Uric Acid Levels in Pulmonary Tuberculosis Patients Taking 
Anti-Tuberculosis Drugs (OAT) During the Intensive and Continuation 

Phases 

 
      Abstract 
 

Pulmonary tuberculosis is one of the communicable diseases that remains a public health problem in Indonesia. TB 
treatment is carried out in two phases: the intensive phase and the continuation phase, using a combination of Anti-
Tuberculosis Drugs (ATDs). One of the side effects that may occur during ATD therapy is an increase in uric acid 
levels, particularly due to the use of pyrazinamide and ethambutol. The purpose of this study was to determine the 
difference in uric acid levels in pulmonary TB patients receiving ATD therapy between the intensive and 
continuation phases. This study used a quantitative analytic design with a prospective cohort approach. The 
research was conducted from April to June. The sample consisted of 30 pulmonary TB patients. Bivariate analysis 
was performed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Most patients experienced a decrease in uric acid levels during 
the continuation phase (86.7%). The average uric acid level in the intensive phase was 7.8 mg/dL and decreased to 
5.2 mg/dL in the continuation phase. The Wilcoxon test results showed a Z value = -4.247 with a significance value 
of p < 0.001, indicating a significant difference in uric acid levels between the two treatment phases. Based on these 
results, it can be concluded that there is a significant difference in uric acid levels in pulmonary TB patients between 
the intensive and continuation phases. 

Keywords : Uric Acid OAT, Tuberculosis 
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	Pendahuluan
	Tuberkulosis merupakan infeksi menular yang disebabkan oleh bakteri berbentuk batang bernama Mycobacterium tuberkulosis. Penyakit ini termasuk salah satu penyakit menular yang berpotensi mematikan. Penularannya terjadi melalui percikan droplet dari pe...
	Berdasarkan Global Tuberculosis Report tahun 2022, pada tahun 2021, diperkirakan terdapat sekitar 10 juta kasus tuberkulosis (TB) di seluruh dunia, dengan angka kejadian mencapai 354 kasus per 100.000 penduduk. (Kemenkes RI, 2022). Indonesia me...
	Mayoritas penderita tuberkulosis paru dapat menyelesaikan terapi pengobatan tanpa mengalami gangguan kesehatan tambahan. Meskipun demikian, sebagian kecil pasien dapat mengalami efek samping sebagai respons terhadap penggunaan obat anti tuberku...
	Pada tahap awal pengobatan atau fase intensif, pasien biasanya diberikan empat jenis obat, yaitu Rifampisin (R), Isoniazid (H), Pirazinamid (Z), dan Etambutol (E), yang dikonsumsi selama dua bulan. Setelah fase ini selesai, pengobatan berlanjut...
	Pada penelitian yang dilakukan oleh Wibowo, dkk
	(2023) tentang Analisis Kadar Ureum, Creatinin, dan Asam Urat pada OAT TB-Paru didapatkan hasil pemberian OAT mempunyai efek samping pada asam urat. Pada pengobatan awal kadar asam urat yang hasilnya >6 mg/dL ada 86 orang (50,3%), pertengahan
	pengobatan 113 orang (61,4%), dan akhir pengobatan 95 (60,5%).  Penelitian lain yang dilakukan oleh Djasang, dkk (2019) tentang Studi Hasil Pemeriksaan Ureum dan Asam Urat pada Penderita Tuberkulosis Paru yang Mengonsumsi Obat Anti Tuberkulosis (OAT) ...
	Peneliti telah melakukan analisis terhadap perbedaan kadar asam urat antara akhir fase intensif dan awal fase lanjutan pengobatan menggunakan obat anti tuberkulosis (OAT) pada penderita tuberkulosis paru. Pengambilan sampel dilakukan di Puskesm...
	Metode
	Penelitian ini termasuk dalam bidang Kimia Klinik. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dan observasional dengan desain kohort prospektif. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah kadar asam urat, yang menjadi variabel terikat,...
	Hasil
	Tabel 1. Karakteristik pasien TB paru berdasarkan jenis kelamin dan usia
	Berdasarkan tabel 1. didapatkan hasil penderita tuberkulosis paru dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 16 pasien atau 53,3% lebih tinggi dari pasien perempuan, yaitu 14 pasien atau 46,7%. Sementara kelompok usia terbesar penderita Tuberkulosis paru …
	adalah usia produktif 18-60 tahun dengan persentase 83,3% (25 pasien) dan kelompok usia terkecil adalah usia non produktif  >60 tahun dengan presentase 16,7% (5 pasien).
	Tabel 2. Distribusi kadar asam urat pasien TB paru  berdasarkan fase pengobatan
	Pada tabel 2. didapatkan hasil kadar asam urat pasien TB paru mengalami perubahan antara fase intensif dan fase lanjutan pengobatan. Pada fase intensif (minggu ke-7), kadar asam urat rata-rata pasien adalah 7,8 mg/dL, dengan nilai terendah 2,9 mg/dL d...
	Tabel 3. Uji Wilcoxon terhadap perbedaan kadar asam urat pasien TB paru pada fase Intensif (minggu ke-7) dan fase lanjutan (minggu ke-11)
	Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai Z = -4,247 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Karena nilai p < 0,05, maka hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar asam urat pada fase intensif dan ...
	Pembahasan
	Penelitian ini melibatkan sebanyak 30 pasien tuberkulosis paru yang menjalani pengobatan OAT (Obat Anti Tuberkulosis) pada fase intensif (minggu ke-7) dan dilanjutkan ke fase lanjutan (minggu ke-11). Semua pasien telah melalui proses seleksi be...
	Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 16 orang (53,3%), sementara perempuan berjumlah 14 orang (46,7%).
	Temuan ini menunjukkan bahwa TB paru dalam penelitian ini lebih banyak ditemukan pada pasien laki-laki dibandingkan perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahputra, dkk (2019) yang menunjukkan bahwa laki-laki memiliki risiko...
	Dari segi usia, mayoritas pasien berada dalam rentang usia 18–60 tahun, yaitu sebanyak 25 orang (83,3%), yang dikategorikan sebagai usia produktif. Sisanya, sebanyak 5 orang (16,7%), tergolong dalam kategori lanjut usia (>60 tahun). Dominasi ke...
	Rata-rata kadar asam urat pada fase intensif (minggu ke-7) adalah sebesar 7,8 mg/dL, dengan nilai terendah 2,9 mg/dL dan tertinggi 14,9 mg/dL. Sementara itu, pada fase lanjutan (minggu ke-11), rata-rata kadar asam urat turun menjadi 5,2 mg/dL, ...
	Penurunan kadar asam urat tersebut juga diperkuat oleh penelitian Kondo et al., (2016) di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado bahwa sebagian besar pasien TB paru mengalami hiperurisemia, terutama pada fase intensif pengobatan (0–2 bulan), sedang...
	Uji Wilcoxon signed ranks test digunakan untuk menganalisis perbedaan kadar asam urat antara dua waktu pengukuran berpasangan karena data tidak berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan nilai Z = -4,247 dengan signifikansi p < 0,001. Sebanyak...
	Sehingga dapat dikatakan bahwa pengobatan tuberkulosis yang direkomendasikan oleh pemerintah menggunakan OAT KDT masih aman digunakan apabila diberikan sesuai dosis yang dianjurkan dan berada di bawah pengawasan tenaga kesehatan.  Berdasarkan h...
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